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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Antibiotika merupakan senyawa kimia yang dihasilkan oleh 

mikroorganisme, terutama dari golongan fungi, atau dapat juga dibuat 

secara sintetis, yang memiliki kemampuan untuk membunuh maupun 

menghambat pertumbuhan bakteri serta mikroorganisme lainnya. 

Penggunaan antibiotik yang sesuai aturan dapat membantu menurunkan 

tingkat infeksi akibat bakteri  (Sahputri dan Khairunnisa, 2020). 

Antibiotik adalah golongan obat ang digunakan dalam terapi infeksi 

yang disebabkan oleh bakteri. Mekanisme kerjanya adalah melalui upaya 

menghambat pertumbuhan atau membunuh bakteri penyebab infeksi 

sehingga perkembangan penyakit dapat dikendalikan. Penggunaan 

antibiotik yang luas di masyarakat dapat meningkatkan risiko terjadinya 

resistensi. Resistensi muncul ketika penggunaan antibiotik tidak dilakukan 

secara rasional, sehingga bakteri tidak lagi memberikan respons terhadap 

obat tersebut. (Wulandari dan Rahmawardany, 2022). 

Resistensi menyebabkan menurunnya efektivitas antibiotik. Di 

Indonesia, kasus resistensi masih bersifat sporadis, selektif, dan belum 

terselesaikan secara menyeluruh. Salah satu faktor penyebabnya adalah 

perilaku penggunaan antibiotik yang tidak tepat, terutama di negara 

berkembang. Kesalahan pemahaman mengenai antibiotik sangat berpotensi 



memengaruhi perilaku masyarakat dalam penggunaannya (Mappa dkk., 

2023). 

Resistensi antibiotik adalah kondisi ketika bakteri tidak dapat 

dihambat meskipun diberikan antibiotik dengan dosis normal. Bentuk 

resistensi meliputi multiple drugs resistance (MDR), yaitu resistensi 

terhadap dua atau lebih obat, dan cross resistance, yaitu resistensi pada satu 

obat yang disertai resistensi pada obat lain meskipun belum pernah 

digunakan. Resistensi terjadi akibat perubahan pada bakteri yang membuat 

efektivitas antibiotik menurun sehingga bakteri tidak lagi dapat dibunuh. 

(Kurnia dkk., 2023). 

Tingginya angka penyakit infeksi di negara berkembang, termasuk 

Indonesia, membuat antibiotik menjadi terapi yang sering digunakan. 

Antibiotik merupakan senyawa alami maupun sintetis yang bekerja 

menghambat atau menghentikan pertumbuhan bakteri. Dalam terapi, 

antibiotik berfungsi untuk menghambat maupun membasmi 

mikroorganisme penyebab penyakit, dengan efek toksik yang relatif rendah 

bagi tubuh manusia. Namun, akses yang mudah tanpa resep sering 

mendorong penggunaan yang tidak sesuai indikasi, sehingga meningkatkan 

risiko resistensi antibiotik di masyarakat (Mappa dkk., 2023).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya tentang Tingkat 

Pengetahuan Masyarakat Rusun Dakota Terhadap Resistensi Atibiotik 

menunjukkan bahwa  level pengetahuan masyarakat mengenai resistensi 

antibiotik tertinggi terdapat pada kelompok usia 36–45 tahun (31,67%), 



dengan responden berjenis kelamin perempuan mendominasi sebesar 60%. 

Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar responden berpendidikan 

SMA/SMK sederajat (65%), sedangkan berdasarkan pekerjaan, mayoritas 

adalah karyawan swasta (35%). Secara keseluruhan, rata-rata tingkat 

pengetahuan masyarakat Rusun Dakota RT 06 RW 011 Kebon Kosong, 

Kemayoran, Jakarta Pusat adalah 70,33%, yang termasuk dalam kategori 

cukup (Wulandari dan Adiana, 2024). 

Sehubungan dengan latar belakang tersebut, peneliti ingin 

mengetahui level pengetahuan masyarakat mengenai risiko resistensi akibat 

penggunaan antibiotik yang tidak tepat di wilayah Puskesmas Alang-alang 

Lebar Kota Palembang. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Level Pengetahuan Masyarakat 

tentang Risiko Resistensi Akibat Penggunaan Antibiotik yang Tidak Tepat 

di Puskesmas Alang-alang Lebar Kota Palembang.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan pada bagian latar 

belakang menjelaskan bahwa penggunaan antibiotik di masyarakat masih 

belum sepenuhnya rasional, peningkatan risiko resistensi antibiotik yang 

disebabkan oleh dampak dari penggunaan antibiotik yang tidak tepat, serta 

belum adanya penelitian yang secara khusus menilai level pengetahuan 

masyarakat mengenai risiko resistensi di wilayah kerja Puskesmas Alang–

Alang Lebar Kota Palembang, maka rumusan masalah pada penelitian ini 



yaitu bagaimanakah level pengetahuan masyarakat tentang risiko resistensi 

akibat penggunaan antibiotik yang tidak tepat di Puskesmas Alang–Alang 

Lebar Kota Palembang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

  Untuk menggambarkan level pengetahuan masyarakat tentang risiko 

resistensi akibat penggunaan antibiotik yang tidak tepat di Puskesmas 

Alang-alang Lebar Kota Palembang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengukur level pengetahuan masyarakat tentang bahaya dan risiko 

resistensi antibiotik akibat penggunaan yang tidak tepat. 

b. Mengidentifikasi paparan informasi yang pernah diterima 

masyarakat mengenai resiko resistensi antibiotik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

mendukung pengembangan pengetahuan dalam bidang kesehatan 

masyarakat, khususnya mengenai level pengetahuan masyarakat tentang 

risiko resistensi akibat penggunaan antibiotik yang tidak tepat, serta menjadi 

dasar dalam meningkatkan peran edukasi tenaga kesehatan untuk 

mendorong penggunaan antibiotik yang benar dan rasional di wilayah kerja 

Puskesmas Alang - Alang Lebar. 
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